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ABSTRAK

JAYANTI FIRKA DEWI (131610301) “Peran Guru Mengajarkan Keterampilan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Méelipat Kertas Pada Kelompok B Di Pendidikan
Anak Usia Dini AN-NUR Pontianak Barat”. Pembimbing I, Hj. Diana, S.Pd.I,
M.Pd. dan pembibing I, H. Sutrisno, S.Pd., SH., M.Si.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan melipat kertas
pada anak di PAUD An-Nur Pontianak Barat. Hal ini dikarenakan pada saat
kegiatan melipat kertas guru selau membantu anak jadi anak tidak mengikuti
proses demi proses bagaimana melipat kertas dengan benar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evauasi
terhadap peran guru menggarkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan
melipat kertas di kelompok B yang terdiri dari 12 anak di Pendidikan Anak Usia
Dini AN-NUR Pontianak Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian kualitatif
ini diperoleh dari sumber data yang terdiri atas guru. Teknik pengumpul data
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, alat yang
digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara, sedangkan teknik
pemerikasaan keabsahan data yang digunakan yaitu: Triangulasi dan Member
check. Hasil penelitian menunjukkan peran guru mengaarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas belum terlaksana dengan baik, hal
ini dapat dilihat pada kegiatan inti guru hanya mencontohkan melipat kertas dan
anak mempraktekkan tetapi tidak menjelaskan setiap bentuk lipatan kepada anak.
Pada kegiatan yang dilakukan guru juga tidak sesuai dengan RPPH yang dibuat.

Kata kunci: Peran Guru, Keterampilan Motorik Halus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak segjak lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesigpan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Partini, 2010:1)

Hellman, Helkkila, dan Sundhal (dalam Lilis Madyawati, 2016:2)
menyatakan bahwa, “Early Childhood Education (ECE) is a branch of
educational the ory relates to the teaching of young children up until the age of
about eight, which a particular focus an developmental education, most notable
before the start of compulsory education. Infant education, a subset of early
childhood education, denotes the education of children between the ages of 1
month and 12 months. In recent years, eraly childhood education has become a
prevalent public policy issue, as state and federal law makers consider its placein
public education.”

Pendapat di atas menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
cabang pendidikan yang berhubungan dengan pengagaran anak kecil sampai usia
sekitar delapan tahun, yang berfokus khusus pada pendidikan perkembangan,
yang paling menonjol sebelum dimulainya wajib belgar. Pendidikan bayi, sub
bagian dari pendidikan anak usia dini, merupakan pendidikan anak berusia antara
1 bulan sampai 12 bulan. Dalam beberapa tahun terakhir, pendidikan anak usia
dini telah menjadi isu umum kebijakan publik, karena negara dan pembuat
undang-undang telah memperhitungkan posisinya dalam pendidikan publik

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia dini yaitu
kemampuan motorik. Perkembangan motorik terbagi atas dua yaitu motorik kasar
dan motorik halus. Motorik kasar memerlukan koordinasi kelompok otot-otot
anak yang tertentu yang dapat membuat mereka melompat, memanjat, berlari,
menaiki sepeda. Sedangkan motorik halus memerlukan koordinasi tangan dan
mata seperti menggambar, menulis, menggunting dan melipat kertas.

Susanto (dalam lva Rahmawati, 2013:3) menyatakan bahwa “Motorik

halus adalah gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian tertentu sgja yang



dilakukan oleh otot-otot kecil, karena tidak memerlukan tenaga. Namun begitu
gerakan yang halus ini memerlukan koordinas yang cermat.”

Salah satu upaya untuk meningkatkan motorik halus anak yaitu dengan
kegiatan melipat kertas. Peningkatan keterampilan motorik halus melalui melipat
diarahkan untuk merangsang kemampuan anak dapat menubuhkan kelancaran
berfikir dan mandiri. Menurut Widayati (dalam Dwi Andiyastuti, 2015:3)
menyatakan bahwa “Pembelgaran melipat adalah salah satu kegiatan yang
umumnya mengarah pada melipat kertas yang hasil lipatannya membentuk suatu
benda tertentu (seperti bunga, burung, dsb) baik dari bentuk-bentuk dimens yang
sederhana hingga menjadi bentuk bendatiga dimens”

Berawal dari kegiatan melipat kertas akan sangat membantu anak untuk
bisa melipat bajunya sendiri, ataupan melipat benda-benda yang mudah untuk
dilipat. Selain itu kegiatan melipat ketas juga dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam mengenal bentuk, dari kertas yang dilipat-lipat akan menjadi bentuk
benda contoh melipat pesawat terbang, melipat bunga, melipat perahu, melipat
baju, melipat bentuk binatang dan sebagainya.

Menurut Suratno (dalam Dwi Andriyastuti, 2015:3) menyatakan bahwa
“Kegiatan melipat kertas merupakan kegiatan yang kompleks. Artinya kegiatan
ini tidak hanya melibatkan aktivitas motorik tentang bagaimana melipat kertas
tetapi juga aktivitas pikiran anak, dan rasa estetis pada diri anak.” Pada dasarnya
kegiatan melipat kertas merupakan salah satu kegiatan yang sangat disuka anak
meskipun penerapannya akan kesulitan ketika melakukan kegiatan tersebut. dalam
pelaksanaannya kegiatan melipat kertas, guru harus memperhatikan petunjuk
pengejaran kegiatan melipat dengan baik agar kemampuan motorik anak dapat
berkembang optimal. Oleh karena itu, guru sangat berperan penting pada setiap
kegiatan pembel g aran anak.

Peran guru pendidik adalah sebagai fasilitator yang tugasnya memberikan
kemudahan pada anak dalam belgar sehingga yang dibutuhkan anak terpenuhi,
anak dapat belgjar dalam suasana yang menyenangkan, artinya yang disampaikan
guru kepada anak tidak monoton atau membosankan penuh semangat tidak cemas
dan berani mengemukakan pendapat. Selain sebagal fasilitator guru juga berperan
sebagal motivator semangat anak dalam belgar akan lebih baik, mereka lebih



bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan karena motivasi merupakan salah
satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran (Mulyasa, 2012:53)

Hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan pada kelompok B di PAUD
An-Nur Pontianak Barat pada tanggal 20 Juli 2017 menunjukkan bahwa peran
guru dalam keterampilan motorik halus masih belum maksimal. Ha tersebut
dapat dilihat pada saat kegiatan melipat kertas, hampir seluruh anak tidak bisa
melipat kertas dengan benar.

Tahapan tingkat pencapaian perkembangan motorik halus menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 137 Tahun 2014 sdah
satunya yaitu meniru bentuk. Tetapi kenyataan yang terjadi pada anak didik di
PAUD An-Nur kelompok B ternyata tidak demikian. Hal ini terlihat pada saat
kegiatan di kelas masih banyak anak yang belum bisa melipat dengan baik. Hal ini
dikarenakan cara guru dalam menjelaskan terlalu cepat sehingga anak tidak
paham dengan tugas yang diberikan guru. Pada saat kegiatan melipat kertas guru
selalu membantu anak jadi anak tidak mengikuti proses demi proses bagaimana
melipat kertas dengan benar. Seharusnya cara guru dalam menjelaskan kepada
anak butuh tiga kali atau lebih agar anak dapat mengerti dengan baik, dan guru
juga menyiapkan model kertas yang besar sehingga anak |ebih jelas dalam meniru
model yang dibuat oleh guru.

Oleh karena itu, sesua dengan latar belakang yang diuraikan pendliti,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai “Peran
Guru Menggarkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas
Pada Kelompok B di PAUD AN-NUR Pontianak Barat”.

B. FokusPendlitian

Penelitian ini mempunyai fokus masalah. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana Peran Guru Mengagarkan Keterampilan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas Pada Kelompok B di PAUD
AN-NUR Pontianak Barat.”



Penelitian ini telah dilaksanakan secara terarah dan terperinci, dengan

mengidentifikasikannya menjadi beberapa pertanyaan-pertanyaan. Adapun

identifikasinya meliputi:

1

Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru mengagjarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD
AN-NUR Pontianak Barat?

Bagaimana pelaksanaan yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD
AN-NUR Pontianak Barat?

Bagaimana evaluas yang dilakukan guru mengagjarkan keterampilan motorik
halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat?

. Tujuan Pené€litian

Tujuan Umum
Secara umum, tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan
mendeskripsikan tentang peran guru mengajarkan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat.

. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan tentang:

a. Perencanaan guru mengajarkan keterampilan motorik halus melaui
kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR Pontianak
Barat.

b. Pelaksanaan guru mengajarkan keterampilan motorik halus melaui
kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR Pontianak
Barat.

c. Evaluas guru mengajarkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan
melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR Pontianak Barat.



D. Manfaat Penélitian
Data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi baik bersifat teoretis maupun praktis. Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan tambahan dan hasil nyata dari
seluruh ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan dalam melaksanakan
pembelgjaran pada anak usia dini dalam peran guru mengajarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. Adapun
manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Pendliti
Pendlitian ini, untuk melatih dan menambah wawasan, pengalaman, dan
bekal bagi diri peneliti sebagai calon pendidik nantinya.
b. Bagi Guru dan Sekolah
Penelitian ini, sebagal bahan masukan untuk meningkatkan peran guru,
bailk sebaga faslitator, model, dan motivator dalam upaya
mengembangkan keterampilan motorik halus anak pada kelompok B.
c. Bagi Anak
Melaui penelitian ini diharapkan anak dapat melipat kertas dengan benar.

E. Definis Operasional
Definisi  operasional bertujuan untuk memperjelas batasan-batasan

penelitian dan menjelaskan materi yang menjadi fokus dalam penelitian, sehingga
menghindari kesalahan persepsi ataupun penafsiran dalam penelitian ini. Berikut
ini dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Peran Guru

Peran guru dalam keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas

dalam penelitian ini adalah guru sebagai:



a. Fadlitator, yaitu memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada anak
dalam proses pembelgaran, media yang digunakan harus menarik, dan
bermanfaat untuk memperjelas materi yang disampaikan guru. Guru harus
memperhatikan kesesuaian antara media yang digunakan dengan materi
yang akan disampaikan agar tercapa dan anak merasa senang, tertarik, dan
bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan.

b. Mode, yaitu seorang guru memberikan contoh atau teladan yang baik bagi
anak, seperti tingkah laku dan cara bicara guru kerena banyak sedikitnya
perilaku yang ditunjukkan kepada anak akan ditirukan anak, hal ini sangat
berpengaruh dengan perilaku anak baik sekarang maupun masa yang akan
datang.

c. Motivator, yaitu seorang guru memberikan semangat kepada anak seperti
memberikan pujian terhadap keberhasilan anak, menciptakan persaingan
kerja sama dan memberikan penilaian yang positif.

2. Keterampilan Motorik Halus
Pengembangan kerampilan motorik halus anak yaitu melalui kegiatan
melipat kertas. Pada penelitian ini guru sebagai pendidik harus menguasai
langkah-langkah sebagal berikut:

a. Tahap persigpan, Pada tahap ini dimulai dengan menentukan bentuk,
ukuran, dan warna kertas yang digunakan untuk kegiatan melipat. Juga
dipersiapkan bahan pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model yang
akan dibuat.

b. Tahap pelaksanaan, Pada tahap ini membuat lipatan tahap demi tahap
sesuai gambar pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap
tahapan lipatan sampai selesai. Misalnya lipatan untuk mengenal bentuk
seperti: segitiga, segi empat dil.

c. Tahap penyelesaian, Pada tahap ini melengkapi bagian-bagian tertentu
pada hasil lipatan. Contoh untuk lipatan model binatang bisa ditambakan
bentuk mulut, mata, dan hiasan lainnya, hasil lipatan yang baik ditentukan
oleh kerapian dan ketepatan teknik melipat mulai dari awal sampai selesai.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Peran Guru Anak Usia Dini
1. Pengertian Guru

Guru adalah pendidik profesiona dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas
peserta didik pada pendidikan anak usia dini (Undang-Undang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005). Sedangkan, menurut Udin S. (daam Agus
Wibowo, 2012:107) bahwa “Guru PAUD adalah orang yang melaksanakan
berbagai paket upaya meningkatkan mutu dan inovasi pendidikan, yang
bertanggungjawab langsung dalam penyelenggaraan PAUD”.

Pendapat lain tentang peran guru menurut Muhammad Surya (2013:197)
bahwa “Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui Kkinerjanya
pada tingkat institusional, instruksional, dan eksperiensial. Hal itu mengandung
makna bahwa guru mepunyai posisi terdepan dalam upaya pembangunan bangsa.
Sgaan dengan tugas utamanya sebagal pendidik di sekolah, guru melakukan
tugas-tugas kinerja pendidikan dalam bimbingan, pengajaran, dan latihan”.

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keseberhasilan
pembelgjaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya, demikian halnya peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan
anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar
anaknya dapat berkembang secara optimal. Minat, bakat, kemmapuan, dan
ptensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara
optimal tanpa bantuan guru (Mulyasa, 2011:35).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dissmpulkan bahwa guru
adal ah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani
anak didik. Tugas utama guru adalah mendidik, melatih, dan menilai anak didik
baik pada jalur forma maupun non formal. Guru mengajarkan anak berbagai hal
yang berhubungan dengan kehidupan. Guru tidak hanya sekedar memberikan
pembelgaran tetapi harus mengetahui metode-metode yang digunakan, kondisi
anak didik sertakondisi lingkungan kelas agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai

secara optimal.



2. Tugasdan Kewajiban Guru

Tanggung jawab seorang guru harus mampu menciptakan manusia yang
berbudi luhur, berperilaku baik, berprestasi, berkualitas, dan berakhlak mulia
(Martinis Yamin, 2013:118).

Selanjutnya menurut Wibowo (2012:108) menyatakan bahwa “Guru
PAUD yang profesional secara umum memiliki tugas utama untuk: Mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”

Berdasarkan tugas dan kewajiban guru di atas dapat disimpulkan bahwa
menjadi guru tidak hanya mendidik dan mengajar tetapi juga harus bisa
melakukan apa yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawab, baik itu menjaga
nama baik lembaga, profes sebagal guru anak usia dini, merencanakan proses
pembelgjaran, melaksanakan proses pembelgaran, dan menila hasil

pembel g aran.

3. Peran Guru Anak Usia Dini
a) Peran Guru sebagai M odel

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua
orang yang menganggap dia sebagal guru. Sebagal teladan, tentu sgja pribadi dan
apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di
sekitar lingkungan yang menganggap atau mengakui sebagai seorang guru
(Mulyasa, 2011:45)

Novan Ardy Wiyani (2012:140) mengemukakan bahwa keteladanan
merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dalam memberikan
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik seperti nilai disiplin, kebersihan dan
kerapian, kasih sayang, kesopanan, jujur, kerja keras, berpakaian rapi, berbahasa
yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, datang
tepat waktu sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik.

Sgjalan dengan pendapat Daryanto (2013:11) bahwa peran guru tidak
sekedar sebagal pengagjar semata, pendidik akademik tetapi juga sebagai pendidik
karakter dan mora bagi siswanya. Orangtua masih berharap guru dapat



menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan mematuhi kode etik profesional.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai
model adalah seorang guru tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak, namun peran guru yang terpenting adalah memberikan contoh atau teladan
yang balk kepada mereka. Peran guru sangat vital sebaga sosok yang sangat
diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi oleh anak didiknya. Sehingga, sikap
dan perilaku seorang pendidik sangat membekas dalam diri anak didiknya,
sehingga segala ucapan, sikap, karakter, dan kepribadian guru menjadi cerminan
anak didiknya.

b) Peran Guru sebagai Fasilitator

Guru sebagai fasilitator adalah seorang guru yang memiliki peran
memfasilitas siswa-siswi untuk belgjar secara maksimal dengan mempergunakan
berbagai strategi, metode, media, dan sumber belgjar (Martinis Y amin, 2013:27).

Wina Sanjaya (2006:23) mengemukakan bahwa sebagal fasilitator, guru
berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan
proses pembelgaran. Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber
belgjar beserta fungss masing-masing media tersebut, guru perlu mempunyai
keterampilan dalam merancang suatu media, guru dituntut untuk mampu
mengorganisasikan berbagai jenis media serta dapat memanfaatkan berbagai
sumber belgar, dan sebagai fasilitator dituntut untuk mempunya kemampuan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak didik.

Sejalan dengan pendapat diatas Mulyasa (dalam Ar-Raisul Karama Arifin,
2014:190) menyatakan bahwa sebagai fasilitator maka pendidik memiliki peran
dalam memberikan kemudahan belgjar (facilitate of learning) kepada seluruh
peserta didik, agar dapat belgjar dalam suasana yang menyenangkan (joyfull),
gembira (happy), penuh semangat (morale/anthusias), tidak cemas (un nervous),
dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka (confident to open opinion).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai
fasilitator adalah memberi kemudahan belgar kepada seluruh peserta didik.
Melalui metode dan media yang digunakan guru dapat menyampaikan pesan
kepada anak didik baik melalui cerita atau nonton bersama yang mana tidak

terlepas dari bimbingan guru. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus bisa
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menciptakan suasana kegiatan belgar yang menarik agar anak tertarik dan tidak
bosan dengan apa yang akan kita sampaikan.
c) Peran Guru sebagai Motivator

Ali Mudlofir (2013:183) menyatakan bahwa “Motivasi merupakan daya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas. Motivasi menjadi
faktor yang sangat berarti dalam pencapaian proses belajar”. Hal ini sejalan
dengan pendapat Jeanne Ellis Ormrod (2009:58) bahwa “Motivasi adalah sesuatu
yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan mempertahankan perilaku”.

Motivasi adalah keinginan yang terdapat dalam diri seseorang yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi
dasar atau alasan seseorang berperilaku. Ada dua jenis motivasi yang harus
diperhatikan oleh guru, pertama motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang
yang biasa disebut intrinsik dan kedua motivasi yang berasal dari luar atau disebut
ekstrinslk misalnya berupa gakan, suruhan, atau paksaan (Agus Wibowo,
2012:227).

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa peran guru sebagai
motivator dalam memeberikan motivasi guna membangkitkan semangat anak
yang mulai menurun. Dorongan yang diberikan guru bisa berupa menghargaan
seperti pujian. Proses pembelgaran akan berhasil apabila peserta didik
mempunyai motivas dalam belgar. Oleh karena itu, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belgar siswa sehingga terbentuk perilaku peserta didik
yang efektif.

B. Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini
1. Pengertian Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini

Keterampilan motorik halus yaitu pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan dengan alat-adat untuk bekerja dan objek atau
pengontrolan terhadap mesin, misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain
(Sumantri, 2005:143).

Sedangkan menurut Magiil Richard (dalam Andri Setia Ningsih, 2015:5)
menyatakan bahwa Keterampilan motorik halus (fine motorskill) merupakan
keterampilan yang memerlukan kontrol otot-otot kecil dari tubuh untuk mencapai
tujuan dari keterampilan. Secara umum, keterampilan ini meliputi koordinasi mata
tangan. Keterampilan ini memerlukan dergjat tinggi dari kecermatan gerak untuk



11

menampilkan suatu keterampilan khusu di level tinggi dalam kecakapan.
Contohnya yaitu menulis, melukis, menjahit, melipat, dan mengancingkan baju.

Hildayani (dalam Dyah Ageng, 2017:2) menyatakan bahwa Motorik halus
adalah gerakan anak yang menggunakan otot halus dan sebagian anggota tertentu
yaitu koordinasi bagian kecil dari tubuh, terutama tangan dengan panca indera
Anak sudah dapat menggunakan kemampuannya untuk mengurus diri sendiri
dengan sedikit pengawasan orang dewasa. Kelenturan tangannya pun makin baik,
anak mulai dapat menggunakan tangannya untuk berkreasi. Salah satu
kemampuan pada setiap anak yang dapat dikembangkan oleh guru dalam kegiatan
pembelgaran di sekolah adalah keterampilan motorik halusnya. Keterampilan
motorik halus adalah aktivitas yang memerlukan pemakaian otot-otot kecil pada
tangan.

Karakteristik pengembangan motorik halus anak lebih ditekankan pada
gerakan-gerakan tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, menggambar, dan
melipat kertas (Suyanto, dalam Lolita Indraswari, 2011:3). Namun pada penelitian
ini berfokus pada kegiatan melipat kertas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik
halus adalah keterampilan yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil yaitu
koordinas mata tangan yang baik. Kegiatan yang dapat |akukan oleh anak usia
dini untuk mengoptimalkan perkembangan motoriknya adalah kegiatan melipat
kertas. Hampir sepanjang hari di sekolah, anak menggunakan keterampilan
motorik halusnya. Bagi anak usia pra sekolah, kemampuan motorik halus
merupakan ha yang sangat penting dan sangat diperlukan dalam berbagai macam
aktivitas kehidupannya sehari-hari.

Sulitnya anak mengembangkan kemampuan dalam méeipat yang
merupakan salah satu dari perkembangan motorik halus, karena kurang
bervariasinya penggunaan metode mengajar untuk meningkatkan semangat dan
kemampuan anak. Sehingga menyebabkan anak menjadi malas, tidak semangat,
dan akhirnya ramai sendiri ketika diberi tugas oleh guru. Pada dasarnya anak
mempunyai potensi berkembang, namun potensi anak berkembang sesuai dengan
irama dan tempo perkembangan masing-masing individu. Mélipat kertas
merupakan salah satu kegiatan yang dapat dijadikan pembelgjaran inovatif untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus anak dalam berolah tangan.
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2. Tujuan dan Manfaat Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini

Aktivitas pengembangan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun
bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi anatara
tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan melipat kertas sehingga
menjadi bentuk benda sesuai dengan minat anak.

Menurut Sumantri (2005: 146) pengembangan keterampilan motorik halus
usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut:

a. Mampu mengembangkan keterampilan motorik halus yang berhubungan
dengan gerak kedua tangan.

b. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan jari-jemari,
seperti kesigpan  menulis, menggambar, melipat, menggunting dan
memanipulasi benda-benda.

c. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan.

d. Mampu mengendalikan emosi dan beraktivitas motorik halus.

Berdasarkan pendapat diatas peneliti dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan motorik halus anak yaitu untuk melatih jari-jemari agar terampil

dan matang serta mampu mengkoordinasikan kecakapan tangan bahkan adanya

gerakan mata.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Halus Anak
Usia Dini
Faktor-Faktor yang mempengaruhi motorik halus menurut Sukamti (dalam
Andri Puspita, 2015:5) ada bermacam-macam. Adapun faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi  perkembangan gerak motorik terutama motorik halus,
antaralain:
a. Genetik orangtua sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik halus
anak
b. Kemampuan fisik yang dimiliki anak
c. Lingkungan yang mendukung
d. Usiaakan berpengaruh padatingkat kematangan pada anak

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali
faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik halus anak yang harus
diperhatikan.

4. Karakteristik Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun
Hadis (daam Ernawulan Syaodih, 2003:10) menyatakan bahwa “Secara
garis besar ada empat aspek perkembangan yang perlu ditingkatkan dalam
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kegiatan pengembangan anak, yaitu: Perkembangan fisik, kognitif, bahasa, dan
sosial-emosional.” Namum dalam bahasan kali ini hanya akan bicara tentang
perkembangan fisik-motorik khususnya motorik halus.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137
Tahun 2014 memiliki beberapa ruang lingkup aspek perkembangan anak usia 5-6
tahun salah satunya adalah motorik halus. Berikut merupakan tabel tingkat
pencapaian perkembangan motorik halus usia 5-6 tahun.

TABEL 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak 5-6 Tahun

Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia
5-6 tahun

Motorik Halus Mencakup kemampuan 1. Menggambar sesuai

dan kelenturan gagasannya

menggunakan jari dan 2. Meniru bentuk

alat untuk mengeksplorasi | 3. Melakukan eksploras

dan mengekspresikan diri dengan berbagai media

dalam berbagai bentuk. dan kegiatan

4. Menggunakan aat tulis
dan alat makan dengan
benar

5. Menggunting sesuai
dengan pola

6. Menempel gambar
dengan tepat

7. Meniru melipat kertas
sederhana (5-6 lipatan)

8. Mengekspresikan diri
melalui gerakan
menggambar secara
rinci

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 137 Tahun 2014

Lingkup Sub Lingkup
Perkembangan Perkembangan

Sehubungan dengan tabel diatas penulis mengambil indikator dari kegiatan
yang berhubungan dengan peran guru menggarkan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas pada point dua dan tujuh yaitu meniru bentuk dan
meniru melipat kertas sederhana (5-6 lipatan).
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C. Kegiatan Melipat Kertas
1. Pengertian Melipat Kertas

Sumanto (dalam Dwi Andriyastuti, 2015:3) mengemukakan bahwa
melipat/origami adalah suatu bentuk karya seni/kergjinan tangan yang umumnya
dibuat dari bahan kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan beraneka ragam
bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, aat peraga, dan kreasi lainnya. Bagi
anak usiataman TK melipat merupakan salah satu bentuk kegiatan bermain keatif
yang menarik dan menyenangkan. Melalui kegiatan ini dapat mengembangkan
keterampilan motorik halus anak, kompetisi pikir, imginasi, rasa seni, dan
keterampilan anak. Secara khusus kegiatan melipat bertujuan untuk melatih daya
ingat, pengamatan, keterampilan tangan, mengembangkan daya fantasi, kreas,
ketelitian, kerapian, dan perasaan keindahan.

Sedangkan menurut Sumantri (2005:151) menyatakan bahwa “Meéelipat
pada hakikatnya merupakan kegiatan keterampilan tangan untuk menciptakan
bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunakan bahan perekat (lem). Keterampilan ini
membutuhkan keterampilan koordinasi tangan, ketelitian, dan kerapian serta
Kreativitas”.

Hal ini sgjaan dengan pendapat Yani Mulyani (dalam Iva Rahmawati,
2013:2) bahwa Melipat kertas digunakan untuk melatih motorik halus anak karena
kegiatan dalam melipat kertas menuntut gerakan otot-otot jari, pergelangan tangan
yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan, kecepatan, ketepatan tel apak dan
jari serta membantu koordinasikan mata dan tangan. Kegiatan melipat kertas
bertujuan melatih konsentrasi anak dalam menentukan lipatan-lipatan.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa kegiatan melipat
kertas adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak menggunakan kedua tangan dan
mata dari bentuk yang sederhana menjadi bentuk yang bervariasi serta dapat
menumbuhkan kreativitas anak. Pentingnya kegiatan melipat bagi anak usia dini

adalah sebagai salah satu bekal iauntuk hidup mandiri dikehidupan selanjutnya.

2. Manfaat Kegiatan Méelipat Kertas
Manfaat melipat kertas origami  bagi anak adalah pengembangan
kreativitas, menambah unsur seni, melatih motorik halus anak, meatih, dan

berpikir matematis.
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Menurut Josef Wu (dalam Supatun, 2017:5) ada beberapa manfaat yang

bisa diperoleh seorang anak dari melipat kertas yaitu:

a

b.

Melatih motorik halus pada anak sekaligus sebagai sarana anak bermain yang
aman, murah, menyenangkan, dan kaya manfaat.

Anak bisa belgar membuat mainannya sendiri, sehingga menciptakan
kepuasan dibanding dengan mainan yang sudah jadi dan dapat dibeli di toko
mainan.

Membentuk sesuatu dari origami perlu melewati tahapan dan proses, tahapan
ini tentu menggari anak untuk tekun, sabar, dan disiplin sehingga
mendapatkan bentuk yang diinginkan.

Anak digarkan menciptakan sesuatu, berkarya dan berkreatif dalam
menciptakan model sehingga aktivitas ini membantu memperluas ladang
imajinasinya dengan bentukan origami yang dihasilkan.

Apa yang dirasakan anak-anak ketika berhasil menciptakan sesuatu dari
tangan mungilnya. Kebanggaan dan kepuasan, sudah pasti, terlebih lagi, ia
belgjar menghargai dan mengapresiasi karya diri sendiri dan orang lain lewat
origami.

Belgar membaca diagram atau gambar, Serta berpikir matematis,
perbandingan (proporsi) lewat bentuk-bentuk yang dibuat melalui origami
adalah Salah satu keuntungan lain dari mernpelgjari origami.

Kelebihan dan Kelemahan Kegiatan Melipat Kertas

Kegiatan melipat kertas yang bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan motorik halus anak kelompok B di PAUD AN-NUR Pontianak Barat
pasti terdapat kelebihan serta kekurangan dalam pelaksanaannya, oleh kerena itu

akan dipaparkan beberapa kelebihan dan kekurangan kegiatan melipat kertas.

Menurut Hardjadinata (dalam Suaidah, 2013:3) kelebihan dan kekurangan

melipat kertas sebagai berikut:

a

Kelebihan Kegiatan Melipat Kertas

1) Mengembangkan keterampilan motorik anak khususnya motorik halus dan
beberapa aspek perkembangan lain seperti bahasa, kognitif dan sosial
emosional.

2) Mengoptialkan kemampuan berbahasa pada anak dengan pengenalan kosa
kata baru seperti: pengenalan kosa kata warna biru, merah, kuning dil.

3) Memberikan kesempatan anak untuk berkreass agar imginasinya
berkembang optimal.

Kekurangan Kegiatan Melipat Kertas

1) Menjadikan anak kurang aktif karena melipat kertas merupakan kegiatan
yang membutuhkan konsentrasi.

2) Interaks yang terjadi antara guru dan anak ataupun satu anak ke anak yang
lain kurang karena terlalu fokus pada kegiatan melipat kertas.

3) Apabilaterlalu sering dilakukan dapat menjadikan anak bosan.
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Dasar-Dasar Kegiatan Melipat Kertas
Kegiatan melipat kertas daam pelaksanaanya haruslah mengikuti

tuntunan dasar-dasar melipat, ini bertujuan agar kegiatan melipat kertas mudah
untuk diikuti anak-anak.

Menurut Sumanto (dalam Mayasari, 2014:36) dasar-dasar melipat adalah

sebagai berikut:

a

Gunakan jenis kertas yang secara khusus dipersigpkan untuk melipat. Kertas
lipat biasanya sudah dikemas dalam bungkus plastik berbentuk bujur sangkar
dalam berbagai ukuran dan warna. Melipat juga dapat menggunakan jenis
kertas HVS, kertas koran, origami, kertas buku tulis, dan sgenisnya
Sedangkan mengenai ukuran dan warnanya dapat disesuaikan dengan bentuk
atau model lipatan yang akan dibuat termasuk melipat dengan menggunakan
kertas tisu.

Setiap model lipatan, ada yang dibuat dari kertas berbentuk bujur sangkar,
bujur sangkar ganda, empat persegi panjang, dan segi tiga. Misalnya untuk
lipatan model rumah, perahu, bunga, gelas, bola kotak dibuat dengan
menggunakan kertas berbentuk bujur sangkar, model katak lompat
menggunakan kertas bujur sangkar ganda. Lipatan model perahu layar, kapal
terbang, mainan topeng mamakai kertas empat persegi panjang. Lipatan model
ikan dapat dibuat dari kertas berbentuk segi tiga. Setigp model akan dapat
dibuat dari kertas berbentuk segi tiga. Setigp model lipatan tidak selalu
menggunakan kertas berbentuk bujur sangkar.

Untuk memudahkan melipat berdasakan gambar kerja (pola), kenalilah
petujuk dan langkah-langkah pembuatannya. Petunjuk melipat ditandai
dengan garis anak panah sesuai arah yang dimaksudkan dalam tahapan
lipatan. Misalnya lipatan ke tengah, lipatan rangkap, lipatan sudut, hasil
lipatan dibalik, hasil lipatan ditarik dan sebagainya.

Kualitas hasil lipatan ditentukan oleh kerapian dan ketepatan teknik melipat,
mulal dari awal sampai selesal.

Prinsip Dasar Kegiatan Méelipat Kertas
Pada rentang usia pra-sekolah ada tiga cara yang ditempuh dalam

mengembangkan keterampilan motorik halus anak, yakni melalui cara meniru,

mencoba, dan melakukan latihan.

a

Adapun prinsip dasar kegiatan melipat menurut Suaidah (2013:3).

Cara pertama, meniru adalah cara atau metode yang paling awal dilakukan
anak pra-sekolah, karena cara ini adalah cara yang baik dan mudah dilakukan
anak pra-sekolah untuk melatih keterampilan motorik halusnya.

Cara kedua, mencoba sendiri tanpa bimbingan, hal ini sering dilakukan anak
usia pra-sekolah karena kekuatan dari rasa ingin tahu anak yang kuat.
Kelemahan pada cara ini karena tidak adanya bimbingan, maka akan terjadi
rendahnya pemahaman konsep aturan yang diperoleh anak.
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Cara ketiga, melakukan latihan dengan bimbingan, melalui caraini banyak hal
positif yang terbentuk, salah satunya adalah anak kan mendapatkan konsep
yang tepat dan benar. Selain itu, guru atau orangtua dapat memantau
perkembangan keterampilan motorik halus anak.

Langkah-Langkah Kegiatan Méelipat Kertas
Pada kegiatan melipat kertas terdapat langkah-langkah yang perlu

diperhatikan.

Menurut Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21) langkah kerja melipat

sebagai berikut:

a

Tahap persiapan

Pada tahap ini dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran, dan warna kertas
yang digunakan untuk kegiatan melipat. Juga dipersiapkan bahan pembantu
dan aat yang diperlukan sesuai model yang akan dibuat.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini membuat lipatan tahap demi tahap sesua gambar
pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan lipatan sampai
selesai. Misalnya lipatan untuk mengenal bentuk seperti: segitiga, segi empat
dil.

Tahap penyelesaian

Pada tahap ini melengkapi bagian-bagian tertentu pada hasil lipatan. Contoh
untuk lipatan model binatang bisa ditambakan bentuk mulut, mata, dan hiasan
lainnya, hasil lipatan yang baik ditentukan oleh kerapian dan ketepatan teknik
melipat mulai dari awal sampai selesai.

Mélipat lurus dan melipat miring perlu diberikan sebaga dasar dalam

melatih kemampuan anak pada kegiatan melipat kertas ke berbagal arah atau

posisi dengan menggunakan beberapa ukuran kertas. Médipat lurus dan melipat

miring merupakan cara/ pendekatan yang harus dilakukan dalam pembuatan suatu

model lipatan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode secara harfiah berarti “cara”. Jadi metode diartikan sebagai suatu
cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapa tujuan tertentu. Berdasarkan
masalah yang dibahas dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diperlukan
cara-cara tertentu secara tepat. Cara yang digunakan tersebut dinamakan metode
penelitian.
1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiftif.
Nana Syaodih Sukmadinata (2011:72) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.”

Jadi, metode desktiftif adalah metode yang menggambarkan gejala apa
adanya berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian dilakukan.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Menurut Bogdan
dan Taylor (dalam Andi Prastowo, 2011:22) bahwa “Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”

Sedangkan menurut Sugiyono (2016:14) menyatakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah
(natural setting) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induksi, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generaisasi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna
yaitu data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik

data yang tampak.
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B. Sumber Data/ Subjek Pendlitian
Subjek pendlitian ini adalah guru di PAUD AN-NUR Pontianak Barat
berjumlah 1 orang dan anak kelompok B.

C. Waktu dan Tempat Penélitian
1. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari 2018.
TABEL 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Z
o

Kegiatan Jun | Ags | Sep | Okt | Nov | Jan | Feb | Mar

Pengagjuan outline v

Konsultasi Proposal v v

Seminar Proposal v

Perbaikan Proposal v

Pendlitian

Penyusunan
Laporan

Bimbingan Skripsi

0N OO OB WIN|F

Ujian Skripsi v

Sumber: Data olahan (2017)
2. Tempat Pen€litian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD AN-NUR yang terletak di jalan R.E
Martadinata Gang. PalalV No. 22 B Kecamatan Pontianak Barat.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2016:308).

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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a. Observas

Observasi merupakan sebuah kegiatan mengamati dan mencatat segala
fenomena yang terjadi di lapangan. Menurut Nana Syaodih (2011:220)
menyatakan bahwa “Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.” Observasi yang dilakukan peneliti
adalah observas non partisipan artinya pendliti tidak ikut serta dalam kegiatan,
peneliti hanya berperan mengamati kegiatan yang dilakukan guru.

b. Wawancara

Esterberg (dalam Sugiyono, 2016:317) menyatakan bahwa “Interview a
meeting of two persons to exchange information an idea through question and
responses, resulting in communication and joint construction of meaning about a
particular topic.” wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara
langsung atau terstruktur. Berdasarkan rancangan pendlitian ini, pendliti
melakukan wawancara kepada guru kelas B untuk mendapatkan informasi
mengenai hal yang akan diteliti.

c. Dokumentasi

Dokumentass merupakan catatan peristiwva yang sudah berlau.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2012:82). Sedangkan menurut Nana Syaodih (2011:221)
bahwa “Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokuen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.”

Berdasarkan penelitian ini, dokumentasi yang peneliti gunakan adalah
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Pedoman dokumentasi ini membuat
garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya yang berhubungan dengan
penelitian.
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2. Alat Pengumpulan Data

Alat penditian adalah fasilitas yang digunakan peneliti adam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a  Pedoman Observas

Pedoman observas digunakan untuk membantu peneliti dalam melakukan
pengamatan secara langsung. Pada penelitian ini yang akan diobservasi adalah
guru kelas B di PAUD AN-NUR Pontianak Barat.
b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan yang dibuat peneliti yang
dijadikan pedoman untuk mengadakan wawancara kepada guru di PAUD AN-
NUR Pontianak Barat. Peneliti menggunakan pedoman wawancara agar
wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan dan daftar pertanyaan

yang disusun secara sistematis.

E. Teknik Pemeriksanaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksanaan keabsahan data di peroleh dari hasil observas
selama penelitian berlangsung dan catatan lapangan sehingga dapat mudah
dipahami dan hasil temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Iskandar (2011: 81) menyatakan bahwa, “Keabsahan data merupakan
konsep penting yang diperbaharui dari konsep validas dan keterandalan
(rehabilitasi)”. Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan suatu metode yang
digunakan pada penelitian kualitatif digunakan analisis deskriptif.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Triangulas

Triangulas diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbaga teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada Triangulas sangat penting dilakukan untuk mendapatkan data yang
akurat dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono,
2012:83).
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Kegiatan triangulass dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggabungkan hasil data dari wawancara, pengamatan, dan analisis
dokumentasi. Hasil dari penggabungan ketiga hal tersebut dapat disipulkan agar
nanti bisa mendapat hasil penelitian yang lebih baik dan datanya dapat dipercaya.
2. Member Check (Pengecekan Data)

Sugiyono (2013:129) menyatakan bahwa “Member check adalah proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.” Tujuan member
check adalah untuk mengetahui sgauh mana data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh peberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau
dipercaya. Tetapi pabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran
atau tidak disepakati oleh pemberi data, maka pendliti perlu melakukan diskusi

dengan pemberi data.

F. Teknik AnalisisData

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:337) mengemukakan bahwa
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sapai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.”
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Sugiyono (2016:338) menyatakan bahwa “Reduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada ha-hal yang
penting, dicari temanya dan membuang yang tidak perlu.” Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Daam penelitian kualitatif, penyagjian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sgenisnya
(Sugiyono, 2016:341). Setelah data direduksi, maka data yang terkumpul sangat

banyak sehingga kesulitan dalam menggambarkan rinciannya.
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Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan display
data yaitu membuat uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif untuk
menggambarkan rinciannya secara kesel uruhannya dan bagiannya dapat dipetakan
dengan jelas. Maka dengan ini akan memudahkan peneliti untuk memahami apa
yang terjadi berdasarkan apa yang dipahami. Dengan penyagjian data maka akan
diketahui apa sga peran guru, bentuk pelaksanaan, dan evaluasi dalam
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas, yang semua itu di
dapatkan melalui obervasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:345) menyatakan bahwa
langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesmipulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel atau

dipercaya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Identitas PAUD An-Nur Pontianak Bar at

Nama Sekolah : PAUD AN-NUR

Status Bangunan : Milik Sendiri

Status Sekolah : Swasta

Alamat Sekolah . J. RE. Martadinata Gang Pala |V No. 22 B
Telepon/ Hp : 08125724274

Kecamatan : Pontianak Barat

Kota : Pontianak

Provins : Kalimantan Barat

KBM : Pagi

Kategori :PAUD A/B

2. Vis dan Misi PAUD An-Nur Pontianak Barat

a. Vis: Memberikan pembinaan kepada anak usia dini melalui rangsangan
pendidikan untuk tumbuh kembang jasmani dan rohani.

b. Misi: Menggar dengan keikhlasan, kash sayang dan tanggung jawab,
membanttu menciptakan tunas-tunas bangsa yang lebih baik, yang lebih siap

di masa memasuki pendidikan dasar selanjutnya.

3. Data Guru PAUD An-Nur Pontianak Barat
TABEL 4.1 Daftar Nama Guru di PAUD An-Nur Pontianak Barat

No Nama Guru Jabatan Agama
1 | Ura Hisna Kepala Sekolah Islam
2 | Haryati Guru Islam
3 | Dra Erminda Guru Islam

Sumber: PAUD An-Nur Pontianak Barat (2018)
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4. Tujuan Pendidikan PAUD An-Nur
Agar tunas-tunas bangsa Indonesia di masa mendatang lebih mau dan

memiliki kesigpan mental dalam menyongsong hari yang lebih baik dan dapat

bersaing positif untuk melangkah ke jenjang pendidikan dasar selanjutnya dan

bertekad mewujudkannya.

5. TataTertib PAUD An-Nur
a. Murid

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Peserta didik masuk pukul 07.30 WIB. 15 menit sebelum masuk murid
harus sudah hadir di sekolah.

Sebelum kegiatan dimulai diawali dengan doa dan sesudah kegiatan
ditutup dengan doa.

Bila murid tidak hadir sekolah wali murid harus memberitahu pihak
sekolah atau guru.

Bila ada suatu masalah tentang peserta didik, orangtua harus koordinasi
dengan guru.

Murid harus memaka sepatu ke sekolah dan tidak diperbolehkan
menggunakan sandal.

Bagi siswa perempuan tidak diperbolehkan menggunakan perhiasan
(seperti: kalung, gelang, cincin dil).

Pada jam pulang murid harus dijemput tepat waktu.

Murid tidak diperbolehkan membawa uang dan mainan dari rumah.
Pakaian yang digunakan.

a) Seni: Menggunakan seragam putih merah.

b) Selasa: Menggunakan seragam polisi.

c) Rabu: Menggunakan seragam muslim pink.

d) Kamis. Menggunakan seragam olahraga.

€) Jumat: Menggunakan muslim bebas.

10) Murid tidak diperbolehkan membawa bekal snack, permen, dan minuman

bersoda.

11) Tidak membuang sampah sembarangan.
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. TataTertib di Dalam Kelas

1) Mengucapkan salam sebelum masuk dan keluar kelas.

2) Berdoa dan bermain dengan tertib, mengerjakan tugas yang diberikan
guru.

3) Selesai bermain atur kembali aat permainan pada tempat yang sudah
disiapkan.

4) Jika ke WC harus bergantian, berpamitan dengan guru, dan tidak berlari-
lari didalam kelas.

5) Tolong menolong sesama teman, saling menyayangi, dan tidak berkelahi.

6) Tidak makan pada jam belgar, dan makan bersama pada waktu jam
makan.

7) Budayakan mengantre.

Data Anak
TABEL 4.2 Data Anak Kelompok Usia 5-6 Tahun (Kelompok B)
Kelompok Perempuan L aki-L aki

B 8 anak 4 anak
Jumlah 8 anak 4 anak
TABEL 4.3 Nama Anak Kelompok Usia 5-6 Tahun (Kelompok B)

JenisKelamin
No. Nama L engkap : :

L aki-L aki Perempuan

1 Maulidivilyara Selaras 4
2. | AshaAnanda v
3. | TiaraAnnisyah v
4. | Az Zikralgma v
5. Sabika Zahra 4
6. Lanjani Naila Pratiwi 4
7. | Meisya Syahputri Irwan v
8. | Rizki Neindra Putra v
9. Altof Akila Arkan v
10. | Sibran Arham 4
11. | CintiaJdlita 4
12. | RaniaSyafira v
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Sumber: PAUD An-Nur Pontianak Barat (2018)

B. Hasil Pendlitian

Hasil penelitian berikut ini sesuai dengan pernyataan-pernyataan pada
fokus penelitian sebagai hasil pengamatan atau observasi, hasil wawancara
dengan guru Pendidikan Anak Usia Dini An-Nur Pontianak Barat. Sebelum
melakukan observasi peneliti meminta izin kepada kepala sekolah PAUD An-Nur
Pontianak Barat yaitu, Ibu Urai Hisna untuk melakukan observasi terhadap peran
guru mengagjarkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas
pada kelompok B di PAUD An-Nur Pontianak Barat, yang bertujuan untuk
keperluan penelitian pengamatan langsung dalam rangka tugas akhir kuliah di
Universitas Muhammadiyah Pontianak. Kepala sekolah PAUD An-ur menyambut
baik dan memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian di
PAUD An-Nur Pontianak Barat.

Hasil penelitian yang dilakukan di PAUD An-Nur Pontianak Barat, yang
disesuaikan dari hasil wawancara dan observas yang dilakukan selama penelitian.
Peneliti menjabarkan hasil penelitian di dalam tabel sebagai berikut.

1. Hasll Wawancara

a. Perencanaan yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan
motorik

halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B Di PAUD AN-NUR

Pontianak Barat. Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 08

Januari 2018 dapat dijabarkan sebagai berikut:

TABEL 4.4 Hasil Wawancara Tentang Perencanaan

No. Pertanyaan Jawaban Temuan

1. | Perencanaan apa Yyang | Perencanaan yang saya | Guru membuat RPPH
dilakukan Ibu guru dalam | lakukan sebelum | pembelgjaran.  Tetapi

mengajarkan kegiatan melipat yaitu | pada  kenyataannya
keterampilan motorik | terlebih dahulu | RPPH yang dibuat
halus melalui kegiatan | membuat RPPH sesuai | tidak diterapkan

melipat kertas? kurikulum 2013. dengan baik.
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Apakah ada pengenalan | Ada, contohnya | Pada saat kegiatan inti
dasar-dasar kegiatan | mengenakan jenis | guru menjelaskan
melipat kertas padaanak? | kertas, bentuk kertas, | materi yang akan
dan warnakertas. dilakukan, salah
satunya yaitu
mengenalkan  jenis,
bentuk dan warna
kertas.
Persigpan apa yang |bu | Persigpan yang | Guru menyiapkan
guru lakukan dalam | dilakukan biasanya | media pembelgaran
mengajarkan menyediakan  media | yang akan digunakan.
keterampilan motorik | atau aat yang
halus melaui kegiatan | digunakan dalam
melipat kertas? kegiatan melipat
kertas. Contohnya
menyiapkan kertas
origami.
Bagaimana strategi yang | Strategi  yang saya | Guru tidak  pernah
Ibu guru gunakan dalam | gunakan biasanya | bertanya kepada anak
mengaj arkan sebelum memulai | apakah anak mau
keterampilan motorik | kegiatan saya bertanya | melakukan  kegiatan
halus melalui kegiatan | kepada anak hari ini | melipat atau tidak,
melipat kertas? Sapa  yang mau | pernyataan  tersebut

melipat kertas. Apabila
antusias anak banyak
sekali

kegiatannya

maka
saya

lanjutkan.

tidak sesua dengan
observas yang peneliti
lakukan.
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Pelaksanaan yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan

motorik

halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B Di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat. Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 08
Januari 2018 dapat dijabarkan sebagai berikut:

TABEL 4.5 Hasil Wawancara Tentang Perencanaan

No. Pertanyaan Jawaban Temuan

1. | Bagamana pelaksanaan | Pelaksanaan yang saya | Berdasarkan hasi
yang lbu guru lakukan | lakukan biasanya | observas yang  saya
dalam mengajarkan | membentuk lingkaran. | lakukan guru tidak
keterampilan motorik | Setelah itu  saya| menjelaskan tahap demi
halus melalui kegiatan | menjelaskan tahap | tahap, guru hanya
melipat kertas? demi tahap setiap | mencontohkan melipat lalu

lipatan agar anak lebih
mudah

Tujuan saya membuat

memahami.

lingkaran yaitu agar
memudahkan saya
melihat apakah ada
anak yang belum bisa

dalam kegiatan melipat

anak mempraktekkan, jika
ada yang salah pada
kegiatan melipat guru tidak
membetulkan, oleh karena
hasil

itu lipatan yang

dibuat anak tidak rapi.

kertas.

2. | Apakah selama ini Ibu | lya, saya menggunakan | Jawaban yang diberikan
menggunakan langkah- | langkah-langkah. oleh guru tidak sesua
langkah dalam dengan yang pendliti lihat
mel akukan kegiatan dilapangan langsung.
melipat kertas?

3. | Bagimana langkah- | langkah-langkah yang | Sebelum melakukan
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langkah yang Ibu guru

lakukan dalam
mengajarkan
keterampilan motorik
halus melalui kegiatan
melipat kertas?

saya lakukan vyaitu
pertama, mengenakan
kertas yang digunakan,
bentuk  kertas, dan
warna pada Kkertas.
kedua,
melipat

tahap

mengagjarkan
tahap demi
kepada anak
dengan cara
contoh
anak
mengikutinya, diulangi
anak
menambah
pada
bentuk lipatan seperti

memberikan
kemudian
sampai bisa.
Ketiga,
bagian-bagian
menambah gambar
pintu dan jendela jika

lipatan bentuk rumah.

kegiatan pembelgjaran
guru mengenakan Kkertas,
bentuk dan warna kertas.
Guru juga mngagak anak
untuk melengkapi bagian-

bagian yang kurang, seperti

menggambar  pintu  dan
jendela menggunakan
spidol.

Apakah kegiatan melipat

Insha Allah sudah,

Kegiatan melipat kertas

kertas untuk | karena saya berusaha | sudah dilaksanakan oleh
meningkatkan memberikan guru dan anak, tetapi pada
keterampilan motorik | pembelgaran pelaksanaan  kegiatannya
halus terlaksana dengan | semaksimal mungkin | guru tidak menjelaskan
baik? kepada setiap anak. secara rinci hanya
mencontohkan sgja.
Bagaimana ketersediaan | Alhamdulillah  sudah | Ketersediaan dat  atau
aat atau bahan dalam | cukup bailk dan sesuai | bahan dalam kegiatan

mengajarkan

keterampilan motorik

kebutuhan anak seperti

kertas origami, lem

melipat kertas sudah ada,
sperti kertas origami dll.




31

halus melalui kegiatan | kertas, spidol dil.
melipat kertas?

6. | Apakah ada hambatan | Hambatan  biasanya | Dalam melakukan kegiatan
selama Ibu menggarkan | ada, seperti beberapa | melipat kertas tidak selalu
kegiatan melipat kertas | anak tidak mau | berjalan dengan lancar, ada
pada anak? mengikuti kegiatan | beberapa  anak  yang

melipat kertas. kadang-kadang tidak mau
mengikuti kegiatan melipat
kertas.

7. | Bagamana cara |Ibu| Caranya yaitu saya| Pernyataan tersebut tidak

mengatas anak yang
tidak mau mengikuti
kegiatan melipat kertas?

bertanya kepada anak
apa yang diinginkan,
jika sudah dituruti
kemauannya biasanya
mereka dengan sendiri

meminta kepada saya

meminta kegiatan
seperti  teman  yang
lain.

sesual dengan yang peneliti
lihat. Jika ada anak yang
tidak
kegiatan, guru membiarkan
anak
untuk melakukan kegiatan

mau  mengikuti

tanpa membujuk

melipat kertas

c. Evaluas yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat. Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 08
Januari 2018 dapat dijabarkan sebagai berikut:
TABEL 4.6 Hasil Wawancara Tentang Evaluasi

No. Pertanyaan Jawaban Temuan
1. | Apakah selama | Alhamdulillah iya, | Evaluas yang
pembelgaran lbu guru | saya menggunakan | digunakan hanya
menggunakan evaluasi? | evaluasi. melihat tetapi tidak
mencatat.
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Bagaimana pelaksanaan
evaluas yang lbu guru
lakukan melalui kegiatan
melipat kertas?

Biasanya saya
mengevaluas  dengan
mengamati anak ketika
sedang

kegiatan yang saya

mengerjakan

berikan. Disitu saya
dapat melihat apakah
anak

menyelesaikan lipatan

bisa

dengan sendiri atau ada

tidak
lembar

Guru
menyiapkan

untuk menila atau

mencatat kegiatan
setigp anak, padahal
hal ini dapat
membantu guru
mengatahui  beberapa

anak yang belum bisa
melipat agar lebih di

bantuan dari temannya. | bimbing dengan
maksimal.

Daam evaluasi apakah | Evaluas seldu saya | Evauas dilakukan
evaluas dilakukan | dan teman-teman | sesudah kegiatan
sesudah kegiatan atau | lakukan yaitu sesudah | dilakukan.
sebelum kegiatan? kegiatan. Karena

apabila sebelum

kegiatan kita belum

mengetahui

sgjauhmana

kemampuan

perkembangan  pada

setiap anak.
Dilihat dari hasil kegiatan | Insha Allah sudah, hal | Kegiatan melipat
melipat  kertas yang | ini dapat dilihat dari | kertas belum
dilakukan anak, menurut | hasil dari setiap bentuk | dilakukan dengan

Ibu apakah keterampilan

motorik haus anak
melalui  kegiatan Kkertas
sudah berhasil dan

lipatan yang dibuat

baik, karena pada saat
kegiatan jika ada anak
yang sadah dalam
melipat guru tidak
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optimal? membetulkan agar
lipatannya  menjadi

bagus.

2. Hasil Observasi
Adapun hasil observas yang peneliti lakukan sebagai berikut:

a. Observas Pertama

Observas pertama yang dilakukan oleh Ibu Haryati yaitu pada hari Selasa,
09 Januari 2018 di PAUD An-Nur Pontianak Barat meliputi:
1) Kegiatan awal

Hari Selasatangga 09 Januari 2018, anak-anak tampak berdatangan, guru
menyambut anak-anak datang kemudian bersalaman sambil menjawab salam dari
Ibu guru. Setelah itu melakukan baris di depan kelas untuk melakukan senam
motorik kasar sebelum masuk kelas. Setelah senam pukul 07.30 anak-anak
bergegas masuk kelas dan meletekan tas kedalam rak yang sudah disediakan di
dekat pintu masuk. Kemudian guru menggjak anak membuat lingkaran lalu guru
terlebih dahulu mengucapkan salam kepada anak, guru mengabsen anak dengan
bernyanyi, setelah itu mengajak anak untuk membaca doa sebelum belgjar yang
dimulai dengan “sikap berdoa” dan membaca surah-surah pendek. Kegiatan ini
berlangsung sampai jam 08.00 WIB sebelum kegiatan inti dimulai.
2) Kegiatan inti

Setelah jam 08.00 WIB anak duduk di kursi asing-masing, Ibu Haryati
menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun pada anak. Memasuki kegiatan inti
Ibu Haryati menyampaikan tema dan subtema pada hari itu. Kegiatan dimula
dengan bercakap-cakap tentang tema keluarga dan subtema rumah, guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat lipatan bentuk rumah.
Setelah itu guru menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam proses
pembuatan antara lain, kertas origami, spidol, dan lem kertas. Sebelum kegiatan
melipat dimulai guru menjelaskan warna, bentuk, dan ukuran kertas origami yang

digunakan pada anak. setelah itu Ibu Haryati mencontohkan cara membuat lipatan




bentuk rumah, dimulai dari membentuk bagian atap dan badan rumah, akan tetapi
guru tidak memberikan penjelasan pada setiap lipatan yang akan dikenalkan
kepada anak sehingga pada saat anak melipat mereka kurang paham. Setelah
anak menyel esaikan melipat ada bagian yang belum sempurna pada lipatan bentuk
rumah yaitu pada bagian jendela dan pintu, guru menggak anak untuk
menggambar jendela dan pintu pada bagian yang kosong.
3) Istirahat

Pada pukul 09.30 WIB guru menyebutkan nama anak satu persatu untuk
giliran mencuci tangan. Setelah cuci tangan anak-anak kembali duduk membentuk
lingkaran untuk bersiap-siap membaca doa makan. Sebelum berdoa anak-anak
memulai dengan “sikap berdoa sebelum makan” , kemudian anak-anak membuka
bekal yang dibawa dari rumah. Setelah anak selesai makan, anak dibebaskan
untuk bermain di luar kelas sampai jam 10.00 WIB.
4) Kegiatan akhir

Pada pukul 10.00 WIB masuk ke kegiatan akhir, Ibu Haryati memberi
instruksi masuk kelas pada anak-anak dan membuat lingkaran. Kemudian
dilanjutkan dengan “lomba duduk rapi”. Setelah itu anak dipersilahkan untuk
minum. Sebelum pulang dilakukan evaluasi dengan cara memberikan tanya jawab
tentang kegiatan yang telah dialakukan dan kesan-kesan anak selama mengikuti
kegiatan melipat kertas. Kemudian guru mengagjak anak untuk membaca doa
setelah makan, doa naik kendaraan, dan doa keselamatan dunia dan akhirat
bersama-sama. Setelah berdoa guru memberikan aba-aba pulang “selamat siang
anak-anak” lalu anak-anak menjawab. Kemudian guru mengucapkan salam
“Assalammualikum wr.wb”” anak menjawab serentak *““Wa’alaikumsalam wr.wb”.
Anak-anak bersalaman dengan Ibu guru dan keluar kelas sambil menjinjing tas
dengan rapi. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 10.30 WIB.
b. Observas kedua

Observas kedua yang dilakukan oleh Ibu Haryati yaitu pada hari Kamis,
11 Januari 2018 di PAUD An-Nur Pontianak Barat meliputi:
1) Kegiatan awal
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Seperti biasa tampak anak-anak berdatangan, guru menyambut anak-anak
datang kemudian bersalaman sambil menjawab salam dari Ibu guru. Setelah itu
melakukan baris di depan kelas untuk melakukan senam motorik kasar sebelum
masuk kelas. Setelah senam pukul 07.30 anak-anak bergegas masuk kelas dan
meletekan tas kedadam rak yang sudah disediakan di dekat pintu masuk.
Kemudian guru menggjak anak membuat lingkaran lalu guru terlebih dahulu
mengucapkan salam dan menyapa anak-anak dengan semangat “selamat pagi anak
pintar” dan anak menjawab dengan semangat “selamat pagi Ibu guru”, kemudian
guru mengabsen anak dengan bernyanyi, setelah itu menggak anak untuk
membaca doa sebelum belajar yang dimulai dengan “sikap berdoa” dan membaca
surah-surah pendek. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 08.00 WIB sebelum
kegiatan inti dimulai.

2) Kegiatan inti

Setelah jam 08.00 WIB anak duduk di kursi asing-masing, Ibu Haryati
menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun pada anak. Memasuki kegiatan inti
Ibu Haryati menyampaikan tema dan subtema pada hari itu. Kegiatan dimulai
dengan bercakap-cakap tentang tema transportasi dan subtema kapal, guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat lipatan bentuk kapal.
Setelah itu guru menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam proses
pembuatan antara lain, kertas origami, dan lem kertas. Sebelum kegiatan melipat
dimulai guru menjelaskan warna, bentuk, dan ukuran kertas origami yang
digunakan pada anak. Kemudian Ibu Haryati mencontohkan cara membuat lipatan
bentuk kapal dimulai dari membentuk kertas origami menjadi dua sehingga
membentuk segitiga, lalu bentuk segitiga dilipat lagi menjadi segitiga kecil, di
lipat lagi menjadi segiempat, kemudian dilipat lagi menjadi segitiga kecil, setelah
itu dibuka lipatannya dan hasiinya menjadi kapal. Disini guru tidak menjelaskan
secara rinci, hanya mencontohkan kepada anak dan anak mempraktekkan.
Sehingga anak tidak tahu bentuk-bentuk dari setiap lipatan.

3) lIstirahat
Pada pukul 09.30 WIB guru menyebutkan nama anak satu persatu untuk

giliran mencuci tangan. Setelah cuci tangan anak-anak kembali duduk membentuk
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lingkaran untuk bersiap-siap membaca doa makan. Sebelum berdoa anak-anak
memulai dengan “sikap berdoa sebelum makan” , kemudian anak-anak membuka
bekal yang dibawa dari rumah. Setelah anak selesai makan, anak dibebaskan
untuk bermain di luar kelas sampai jam 10.00 WIB.

4) Kegiatan akhir

Pada pukul 10.12 WIB masuk ke kegiatan akhir, Ibu Haryati memberi
instruksi masuk kelas pada anak-anak dan membuat lingkaran. Kemudian
dilanjutkan dengan “lomba duduk rapi”. Setelah itu anak dipersilahkan untuk
minum. Sebelum pulang dilakukan evaluasi dengan cara memberikan tanya jawab
tentang kegiatan yang telah dilakukan dan kesan-kesan anak selama mengikuti
kegiatan melipat kertas. Kemudian guru mengajak anak untuk membaca doa
setelah makan, doa naik kendaraan, dan doa keselamatan dunia dan akhirat
bersama-sama. Setelah berdoa guru memberikan aba-aba pulang “selamat siang
anak-anak” lalu anak-anak menjawab. Kemudian guru mengucapkan salam
“Assalammualikum wr.wb”” anak menjawab serentak *““Wa’alaikumsalam wr.wb”.
Anak-anak bersalaman dengan Ibu guru dan keluar kelas sambil menjinjing tas
dengan rapi. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 10.35 WIB.
c. Obervas ketiga

Observasi kedua yang dilakukan oleh Ibu Haryati yaitu pada hari Selasa,
23 Januari 2018 di PAUD An-Nur Pontianak Barat melipuiti:
1) Kegiatan awal

Hari Selasa tanggal 23 Januari 2018, guru menyambut anak-anak datang
kemudian bersalaman sambil menjawab salam dari Ibu guru. Setelah itu
melakukan baris di depan kelas untuk melakukan senam motorik kasar sebelum
masuk kelas. Setelah senam pukul 07.30 anak-anak bergegas masuk kelas dan
meletakkan tas kedalam rak yang sudah disediakan di dekat pintu masuk.
Kemudian guru mengajak anak membuat lingkaran lalu guru terlebih dahulu
mengucapkan salam dan menyapa anak-anak dengan semangat “selamat pagi anak
pintar” dan anak menjawab dengan semangat “selamat pagi Ibu guru”, kemudian

guru mengabsen anak dengan bernyanyi, setelah itu mengagak anak untuk
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membaca doa sebelum belgjar yang dimulai dengan “sikap berdoa” dan membaca
surah-surah pendek. Kegiatan ini berlangsung sampa jam 08.00 WIB sebelum
kegiatan inti dimulai.
2) Kegiatan inti

Setelah pukul 08.00 WIB anak duduk di kursi asing-masing, Ibu Haryati
menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun pada anak. Memasuki kegiatan inti
Ibu Haryati menyampaikan tema dan subtema pada hari itu. Kegiatan dimulai
dengan bercakap-cakap tentang tema binatang dan subtema binatang peliharaan,
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat lipatan bentuk
kepala binatang. Setelah itu guru menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam
proses pembuatan antara lain, kertas origami, spidol, dan lem kertas. Sebelum
kegiatan melipat dimulai guru menjelaskan warna, bentuk, dan ukuran kertas
origami yang digunakan pada anak. setelah itu Ibu Haryati mencontohkan cara
membuat lipatan bentuk kepala binatang dimulai dari kertas origami dilipat
menjadi dua bagian sehingga membentuk segitiga, lalu bagian sisi-sis segitiga
dilipat kebawah sehingga membentuk telinga, kemudian bagian bawah segitiga
dilipat keatas sehingga membentuk mulut binatang. Pada bagian lipatan bentuk
kepala hewan terdapat bagian yang kosong yaitu bagian mata dan hidung, untuk
melengkapinya guru mengajak anak untuk menggambar mata dan hidung
dibagian kertas yang kosong dengan menggunakan spidol. Tetapi pada saat
melipat guru tidak menjelaskan kepada anak bagian-bagian bentuk lipatan secara
rinci hanya mencontohkan dan anak mempraktekkan sehingga anak kurang
memahami dengan baik. Kegiatan berakhir pada pukul 09.30 WIB.
3) Istirahat

Pada pukul 09.30 WIB guru menyebutkan nama anak satu persatu untuk
giliran mencuci tangan. Setelah cuci tangan anak-anak kembali duduk membentuk
lingkaran untuk bersiap-siap membaca doa makan. Sebelum berdoa anak-anak
memulai dengan “sikap berdoa sebelum makan” , kemudian anak-anak membuka
bekal yang dibawa dari rumah. Setelah anak selesai makan, anak dibebaskan
untuk bermain di luar kelas sampai jam 10.00 WIB.

4) Kegiatan akhir
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Pada pukul 10.10 WIB masuk ke kegiatan akhir, Ibu Haryati memberi
instruksi masuk kelas pada anak-anak dan membuat lingkaran. Kemudian
dilanjutkan dengan “lomba duduk rapi”. Setelah itu anak dipersilahkan untuk
minum. Sebelum pulang dilakukan evaluasi dengan cara memberikan tanya jawab
tentang kegiatan yang telah dilakukan dan kesan-kesan anak selama mengikuiti
kegiatan melipat kertas. Kemudian guru mengajak anak untuk membaca doa
setelah makan, doa naik kendaraan, dan doa keselamatan dunia dan akhirat
bersama-sama. Setelah berdoa guru memberikan aba-aba pulang “selamat siang
anak-anak” lalu anak-anak menjawab. Kemudian guru mengucapkan salam
“Assalammualikum wr.wb” anak menjawab serentak ““Wa’alaikumsalam wr.wb”.
Anak-anak bersalaman dengan Ibu guru dan keluar kelas sambil menjinjing tas

dengan rapi. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 10.40 WIB.

C. Pembahasan

Pada bab yang lalu telah peneliti paparkan beberapa temuan, baik hasil
wawancara dan hasil observas terutama yang berkaitan dengan fokus penditian,
maka pada bab ini peneliti akan membahas teori-teori berkaitan dengan
pembahasan dan tujuan agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi jelas serta
lebih akurat.

a. Perencanaan yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B Di
PAUD AN-NUR Pontianak Barat.

Arends (dalam Muhammad Ahyar Rasidi, 2015:3) menyatakan bahwa
“Perencanaan yang baik melibatkan pengalokasian waktu, pemilihan is dan
metode pengajaran yang tepat, menciptakan minat peserta didik dan membangun
lingkungan pembelajaran yang efektif”.

Pendapat di atas tidak sejalan dengan yang peneliti lihat dilapangan. Masih
ada guru yang tidak sesuai antara teori dan praktik. Hal ini dibuktikan dengan
penggunaan RPPH yang tidak sesuai dengan pembelgjaran yang ada. Sedangkan
guru yang baik menurut Wina Sanjaya (2006:23):
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Sebagal fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelgaran. Guru perlu
memahami berbagai jenis media dan sumber belgjar beserta fungsi masing-
masing media tersebut, guru perlu mempunyai keterampilan dalam
merancang suatu media, guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan
berbagal jenis media serta dapat memanfaatkan berbaga sumber belgjar,
dan sebagai fasilitator dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam
berkomunikas dan berinteraksi dengan anak didik.

b. Pelaksanaan yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan motorik

halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-
NUR Pontianak Barat

Syaodih (dalam M. Walid Mudri, 2010:112) menyatakan bahwa:

Guru memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan
maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut dikemukakan bahwa guru
adalah perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya. Ini
berarti bahwa sukses tidaknya suatu pembelgaran mencapai target dan
tujuan pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas guru sebagai kata kunci”.

Sebagal seorang guru harus bisa membimbing, mendorong, dan membina

anak jika ada yang tidak bisa dalam setiap kegiatan pembelgaran, yang terpenting
adalah guru tidak boleh mematahkan semangat anak jika ada anak yang belum

bisa melaksanakan tugas dengan sendiri atau maksimal. Tetapi pada kenyataan

tidak sesuai dengan teori, guru mencontohkan dalam melipat kertas tanpa

men;j el askan setiap lipatan yang digjakan kepada anak.

Dalam meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat

kertas terdapat 3 tahapan Menurut Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21 yang harus

diketahui guru yaitu:

1) Tahap persiapan, Pada tahap ini dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran,

2)

dan warna kertas yang digunakan untuk kegiatan melipat. Juga dipersiapkan
bahan pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model yang akan dibuat.
Tahap pelaksanaan, Pada tahap ini membuat lipatan tahap demi tahap sesuai
gambar pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan lipatan
sampai selesal. Misalnya lipatan untuk mengenal bentuk seperti: segitiga,
segiempat dil.
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3) Tahap penyelesaian, Pada tahap ini melengkapi bagian-bagian tertentu pada
hasil lipatan. Contoh untuk lipatan model binatang bisa ditambakan bentuk
mulut, mata, dan hiasan lainnya, hasil lipatan yang baik ditentukan oleh
kerapian dan ketepatan teknik melipat mulai dari awal sampal selesai.

Tetapi berdasarakan pengamatan yang peneliti lakukan tahapan ini tidak
dilakukan dengan maksimal. Guru hanya mencontohkan lalu kemudian anak
mempraktekkan.

c. Evaluas yang dilakukan guru mengajarkan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat

Terkait dari hasil observas bersama Ibu Haryati selaku guru kelas B,
Peneliti menanyakan tentang evaluasi yang dilakukan guru dalam mengajarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B di
PAUD An-Nur Pontianak Barat, guru melakukan evaluasi dengan mengamati
pada saat kegiatan dilakukan, guru juga melihat apakah anak bisa melipat kertas
sampal selesal atau dibantu oleh teman.

Zainal Arifin (2012:5) menyatakan bahwa “Evaluasi merupakan salah satu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keefektifan pembelgaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan feedback bagi
guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan
pembelajaran”.

Pendapat diatas tidak sesuai dengan kenyataan dilapangan, karena guru di
PAUD tersebut hanya menanyakan kegiatan apa yang telah dilakukan tetapi tidak
menanyakan kembali bagai mana tahapan-tahapan melipat kertas. Seharusnya guru
juga menyiapkan catatan agar dapat mengetahui setigp perkembangan anak,
seperti mencatat anak yang belum bisa melipat dan yang sudah bisa melipat. Hal
ini berguna untuk lebih membimbing anak yang belum bisa melipat kertas.



41

D. Temuan Pendlitian

Paparan data berisi tentang informasi yang dihasilkan oleh pendliti dari

kegiatan pengolahan atau analisis data yang telah dikumpulkan dari hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapaun paparan data temuan penelitian

yang peneliti peroleh sebagai berikut:

1

Peran Guru Sebagai Faslitator yaitu seorang pendidik memberikan
kemudahan dan kenyamanan kepada anak dalam proses pembelgjaran, media
yang digunakan harus menarik, dan bermanfaat untuk memperjelas materi
yang disampaikan guru. Guru harus memperhatikan kesesuaian antara media
yang digunakan dengan materi yang akan disampaikan agar tercapai dan anak
merasa senang, tertarik, dan bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan. Tetapi
pada kenyataannya dilapangan guru menggunakan media seadaanya seperti
penggunaan kertas origami yang berukuran kecil sehingga dalam anak dalam
membentuk lipatan agak sulit.

Peran Guru Sebaga Model yaitu seorang guru memberikan contoh atau
teladan yang baik bagi anak, seperti tingkah laku dan cara bicara guru kerena
banyak sedikitnya perilaku yang ditunjukkan kepada anak akan ditirukan
anak, hal ini sangat berpengaruh dengan perilaku anak baik sekarang maupun
masa yang akan datang.

Peran Guru Sebagai Motivator yaitu seorang guru memberikan semangat
kepada anak seperti memberikan pujian terhadap keberhasilan anak,
menciptakan persaingan kerja sama dan memberikan penilaian yang positif.

Hal tersebut tidak sesuai dengan yang pendliti lihat dilapangan, pada saat
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pengumpulan hasil karya anak hanya meletakkannya sga dan guru tidak
memberikan pujian kepada anak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di PAUD An-Nur Pontianak Barat
tentang Peran Guru Mengajarkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Melipat Kertas, telah peneliti paparkan baik dari hasil penelitian observas
maupun wawancara. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa Peran Guru
Mengajarkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat Kertas Pada
Kelompok B PAUD An-Nur Pontianak Barat sebagai berikut:
1. Perencanaan yang harus disiapkan oleh guru :

a. Membuat perencanaan pembelgjaran atau RPPH, meliputi:
1) Kompetensi/Indikator

2) Tujuan pembelgaran
3) Alat dan bahan
4) Persiapan penataan
5) Kegiatan awal
6) Kegiataninti
7) Kegiatan penutup
b. Menyiapkan media atau aat yang akan digunakan.
2. Pelaksanaan guru dalam mengagarkan keterampilan motorik halus melaui
kegiatan melipat kertas adalah:
a. Kegiatan melipat kertas dilaksanakan di dalam kelas pada kegiatan inti.
b. Sebelum anak melakukan kegiatan, guru terlebih dahulu menjelaskan
tentang kegiatan dan mencontohkan.
3. Evauas yang dilakukan guru dalam mengajarkan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok B yaitu evaluasi yang
dilakukan guru masih kurang maksimal, guru hanya mengamati anak yang

sedang melakukan kegiatan melipat. Seharusnya guru mencatat setiap
kegiatan anak agar dapat mengetahui segjauh mana perkembangan yang
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diperoleh anak, dengan catatatan tersebut guru juga mengetahui nama-nama
anak yang bisa melipat kertas dan yang belum bisa melipat kertas. Setelah
mengetahuinya guru dapat mengambil langkah untuk lebih fokus
membimbing atau melatih beberapa anak yang belum bisa melipat kertas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,
peneliti  mengajukan saran-saran Yyang dapat dijadikan sebaga bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal peran guru
mengajarkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada
kelompok B sebagal berikut:

1. Seuruh pihak sekolah baik kepala sekolah ataupun guru dapat memberikan
motivasi kepada anak agar dapat melakukan kegiatan melipat kertas serta
melakukan kerjasama antara guru dengan orangtua agar tercapainya tujuan
dalam pembelgjaran.

2. Kepada guru diharapkan lebih aktif dalam membimbing dan melatih setiap
kegiatan anak. Caranya yaitu pada saat anak melakukan kegiatan guru
mencatat nama-nama anak yang bisa atau yang tidak bisa melipat kertas
dengan baik.

3. Guru seharusnya menyiapkan format penilaian anak.

4. Pemberian pujian atau reword berpengaruh pada perkembangan pembelgjaran
pada anak, karena anak merasa dihargai dan lebih percaya diri, dengan begitu

tujuan pembelgjaran akan tercapai dengan mudah.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA GURU

No. Fokus Pendlitian Pertanyaan

1. | Bagamana perencanaan  yang | 1. Perencanaan apa yang dilakukan
dilakukan guru dalam mengagjarkan Ibu guru daam mengagarkan
keterampilan motorik halus melalui keterampilan  motorik halus
kegiatan melipat kertas pada melalui kegiatan melipat kertas?
kelompok B di PAUD AN-NUR | 2. Apakah ada pengenalan dasar-
Pontianak Barat dasar kegiatan melipat kertas pada

anak?

. Persiapan apa yang Ibu guru
lakukan  dalam  mengagarkan
keterampilan  motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas?

. Bagaimana strategi yang Ibu guru
gunakan daam  menggarkan
keterampilan  motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas?

2. | Bagamana  pelaksanaan  yang | 1. Bagaimana pelaksanaan yang Ibu

dilakukan guru dalam mengajarkan
keterampilan motorik halus melalui
kegiatan melipat kertas pada
kelompok B di PAUD AN-NUR
Pontianak Barat

guru lakukan dalam mengajarkan
keterampilan  motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas?

. Apakah selama ini Ibu

menggunakan langkah-langkah
dalam melakukan kegiatan melipat
kertas?

. Bagimana langkah-langkah yang

Ibu guru lakukan  dalam
mengajarkan keterampilan motorik
halus melaui kegiatan melipat
kertas?

. Apakah kegiatan melipat kertas

untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus terlaksana dengan
baik?

. Bagamana ketersediaan sarana

dan prasarana dalam mengajarkan
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keterampilan  motorik halus
melalui kegiatan melipat kertas?
Apakah ada hambatan selama Ibu
mengajarkan  kegiatan melipat
kertas pada anak?

Bagaimana cara |bu mengatas

anak yang tidak mau mengikuti
kegiatan melipat kertas?

3. | Bagamana evaluas yang dilakukan | 1.

guru dalam mengajarkan

kegiatan melipat kertas pada
kelompok B di PAUD AN-NUR

keterampilan motorik halus melalui | 2.

Pontianak Barat 3.

Apakah selama pembelgaran lbu
guru menggunakan evaluasi?
Bagaimana pelaksanaan evaluas
yang Ibu guru lakukan dalam
melalui kegiatan melipat kertas?
Dadam evaluas apakah evauas
dilakukan sesudah kegiatan atau
sebelu kegiatan?

Dilihat dari hasil kegiatan melipat
kertas yang dilakukan anak,
menurut Ibu apakah keterampilan
motorik  halus anak melalui
kegiatan kertas sudah berhasil dan
optimal?

Sumber: Sumanto (dalam Mayasari, 2014: 36)
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA GURU

A. ldentitas Guru

Nama : Hayati

Jabatan : Guru Kelas B (Wali kelas)

Hari/tanggal : Senin, 08 Januari 2018

Tempat : Kelas B PAUD An-Nur Pontianak Barat

B. Daftar Pertanyaan kepada Guru

1

Perencanaan apa yang dilakukan Ibu guru dalam mengajarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: Perencanaan yang saya lakukan sebelum kegiatan melipat yaitu
terlebih dahulu membuat RPPH sesual kurikulum 2013.

Apakah ada pengenal an dasar-dasar kegiatan melipat kertas pada anak?
Jawab: Ada, contohnya mengenalkan jenis kertas, bentuk kertas, dan
warna kertas.

Persiapan apa yang Ibu guru lakukan dalam mengajarkan keterampilan
motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: Persigpan yang dilakukan biasanya menyediakan media atau alat
yang digunakan dalam kegiatan melipat kertas. Contohnya menyiapkan
kertas origami.

Bagaimana strategi yang Ibu guru gunakan dalam mengajarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: Strategi yang saya gunakan biasanya sebelum memula kegiatan
saya bertanya kepada anak hari ini sigpa yang mau melipat kertas. Apabila
antusias anak banyak sekali maka kegiatannya saya lanjutkan.

Bagaimana pelaksanaan yang Ibu guru lakukan dalam mengajarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: Pelaksanaan yang saya lakukan biasanya membentuk lingkaran.
Setelah itu saya menjelaskan tahap demi tahap setiap lipatan agar anak

lebih mudah memahami. Tujuan saya membuat lingkaran yaitu agar
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memudahkan saya melihat apakah ada anak yang belum bisa dalam
kegiatan melipat kertas.

Apakah selama ini Ibu menggunakan langkah-langkah dalam melakukan
kegiatan melipat kertas?

Jawab: lya, saya menggunakan langkah-langkah.

Bagimana langkah-langkah yang Ibu guru lakukan dalam menggarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: langkah-langkah yang saya lakukan yaitu pertama, mengenalkan
kertas yang digunakan, bentuk kertas, dan warna pada kertas. kedua,
mengagjarkan melipat tahap demi tahap kepada anak dengan cara
memberikan contoh kemudian anak mengikutinya, diulangi sampai anak
bisa. Ketiga, menambah bagian-bagian pada bentuk lipatan seperti
menambah gambar pintu dan jendelajika lipatan bentuk rumah.

Apakah kegiatan melipat kertas untuk meningkatkan keterampilan motorik
hal us terlaksana dengan baik?

Jawab: Insha Allah sudah, karena saya berusasha memberikan
pembel g aran semaksimal mungkin kepada setiap anak.

Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam menggarkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas?

Jawab: Alhamdulillah sudah cukup baik dan sesuai kebutuhan anak seperti
kertas origami, lem kertas, spidol dil.

Apakah ada hambatan selama Ibu mengagarkan kegiatan melipat kertas
pada anak?

Jawab: Hambatan biasanya ada, seperti beberapa anak tidak mau
mengikuti kegiatan melipat kertas.

Bagaimana cara Ibu mengatasi anak yang tidak mau mengikuti kegiatan
melipat kertas?

Jawab: Caranya yaitu saya bertanya kepada anak apa yang diinginkan, jika
sudah dituruti kemauannya biasanya mereka dengan sendiri meminta

kepada saya meminta kegiatan seperti teman yang lain.
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Apakah selama pembelgjaran Ibu guru menggunakan evaluasi?

Jawab: Alhamdulillah iya, saya menggunakan evaluasi.

Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang Ibu guru lakukan dalam melaui
kegiatan melipat kertas?

Jawab: Biasanya saya mengevaluas dengan mengamati anak ketika
sedang mengerjakan kegiatan yang saya berikan. Disitu saya dapat melihat
apakah anak bisa menyelesaikan lipatan dengan sendiri atau ada bantuan
dari temannya.

Daam evaluas apakah evaluas dilakukan sesudah kegiatan atau sebelum
kegiatan?

Jawab: Evaluasi sdlalu saya dan teman-teman lakukan yaitu sesudah
kegiatan. Karena apabila sebelum kegiatan kita belum mengetahui
sgjauhmana kemampuan perkembangan pada setiap anak.

Dilihat dari hasil kegiatan melipat kertas yang dilakukan anak, menurut
Ibu apakah keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan kertas sudah
berhasi| dan optimal?

Jawab: Insha Allah sudah, hal ini dapat dilihat dari hasil dari setiap bentuk
lipatan yang dibuat anak. Awalnya memang tidak rapi tapi semuaitu butuh
kesabaran setiap prosesnya.



LAMPIRAN 3

Nama

PEDOMAN OBSERVASI GURU

Waktu penelitian

Tempat Pendlitian
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No.

Aspek yang diamati

Kegiatan

Ya | Tidak

K eterangan

Tahap Persiapan:

a

Mengenalkan bentuk kertas pada
anak. (F)
Mengenalkan ukuran kertas pada
anak. (F)
Mengenalkan warna kertas pada
anak. (F)

Tahap Pelaksanaan:

a

Menjelaskan dengan bahasa yang
dimengerti anak. (M)

Mengajarkan membuat lipatan tahap
demi tahap kepada anak. (M)
Mengenalkan bentuk lipatan seperti:
segitiga, segi empat dll. (F)

Tahap Penyelesaian:

a

b.

Memberikan penilaian terhadap
hasil karyaanak. (MT)

Memberikan pujian setiap
keberhasilan anak. (MT)
Mengajarkan anak untuk
melengkapi bagian-bagian tertentu
pada hasil lipatan seperti: bentuk
mata, mulut dll. (M)

Sumber: 1. Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21)

Keterangan:

Peran Guru sebagai

1 Model =M
2. Fasilitator =F

3.

Motivator =MT




LAMPIRAN 4

Nama
Waktu penelitian
Tempat Penelitian
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HASIL OBSERVASI GURU

. Haryati
: Selasa, 09 Januari 2018
: Kelas B PAUD An-Nur Pontianak Barat

Petunjuk : Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai

. , Kegiatan
No. | Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Tahap Persiapan:

a. Mengenalkan v Sebelum melakukan kegiatan
bentuk kertas pada melipat, guru selalu
anak. (F) menjelaskan bentuk kertas

yang dipakai.

b. Mengenakan . Mengenalkan ukuran kertas
ukuran kertaspada | pada anak.
anak. (F)

c. Mengenakan . Guru sdlau mengenakan
warna kertas pada v warna kertas sebelum
anak. (F) dipakai untuk melipat.

2. | Tahap Pelaksanaan:

a Menjelaskan Guru sdau menggunakan
dengan bahasa bghasa ~ yang mudah
yang  dimengerti v dimengerti anak  serta

mengungkapkan dengan
anak. (M) bahasa yang baik. Contoh

dalam memberi teguran saat

anak melakukan kesalahan.

b. Mengaarkan . Guru hanya mengaarkan
membuat lipatan lipatan pada anak, tetapi
tahap demi tahap . M t'da';et | Ee”t]a{:

menj an iap bentu
kepada anak. (M) pada lipatan,

c. Mengenalkan Dalamn membuat  bentuk
bentuk  lipatan | lipa'tggag( guru selalu

2 i menj an setiap
zgieret:r.]patssﬁltl(%a, bentuknya. Contoh membuat
' kapal pada bagian lipatan
terdapat segi empat dan

segitiga.
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3. | Tahap Penyelesaian:

a. Memberikan
penilaian terhadap
hasil karya anak.

Guru biasanya memberikan
penilaian berupa bintang
yang ditulis di atas pekerjaan

(MT) yang telah dikerjakan.

b. Memberikan . Guru tidak memberikan
pujian setiap pujian setiap keberhasilan
keberhasilan anak. anak. Guru hanya bertanya
(MT) apakah ada yang sudah

selesa  jika sudah segera
kumpulkan  hasil  karya
kepada Ibu.

c. Menggarkan anak
untuk melengkapi

. Guru biasanya mengajarkan

anak untuk  melengkapi
bagian-bagian yang kurang.
Contohnya membuat lipatan
bentuk rumah anak harus
membuat tambahan jendela
dan pintu.

Sumber: 1. Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21)

bagian-bagian
tertentu pada hasil
lipatan seperti:
bentuk mata,
mulut dll. (M)
Keterangan:
Peran Guru sebagai
4. Model =M
5. Fasilitator =F

6. Motivator =MT




Nama
Waktu penelitian
Tempat Pendlitian
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HASIL OBSERVASI GURU

. Haryati
: Kamis, 11 Januari 2018
: Kelas B PAUD An-Nur Pontianak Barat

Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai

. : Kegiatan
No. | Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Tahap Persiapan:

a Mengenalkan v Sebelum melakukan kegiatan
bentuk kertas pada melipat, guru selau
anak. (F) menjelaskan bentuk kertas

yang dipakai.

b. Mengenakan . Mengenalkan ukuran kertas
ukuran kertas pada | pada anak.
anak. (F)

c. Mengenakan . Guru sddu mengenakan
warna kertas pada| warna  kertas  sebelum
anak. (F) dipakai untuk melipat.

2. | Tahap Pelaksanaan:

a. Menjelaskan Guru seldu menggunakan
dengan  bahasa behasa ~ yang  mudah
yang  dimengerti v dimengerti  anak  serta

mengungkapkan dengan
anak. (M) bahasa yang baik. Contoh

dalam memberi teguran saat

anak melakukan kesalahan.

b. Mengagarkan . Guru hanya menggarkan
membuat  lipatan v lipatan pada anak, tetapi
tahap demi tahap guru'elask tida:et . EefrtlaE

menj an iap bentu
kepada anak. (M) pada lipatan.

c. Mengenalkan Dalam membuat  bentuk
bentuk  lipatan | “pataerllask guru selalu

i it menj an setiap
gieretrlr.]patssﬁltl(g)a, bentuknya. Contoh membuat
' kapal pada bagian lipatan
terdapat segi empat dan

segitiga.
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3. | Tahap Penyelesaian:

a. Memberikan
penilaian terhadap
hasil karya anak.

Guru biasanya memberikan
penilaian berupa bintang
yang ditulis di atas pekerjaan

(MT) yang telah dikerjakan.

b. Memberikan . Guru tidak memberikan
pujian setiap pujian setiap keberhasilan
keberhasilan anak. anak. Guru hanya bertanya
(MT) apakah ada yang sudah

selesa  jika sudah segera
kumpulkan  hasil  karya
kepada Ibu.

c. Menggarkan anak
untuk melengkapi

Pada  kegiatan  melipat
bentuk kapal tidak ada
penambahan  bagian-bagian
yang belu sempurna.

Sumber: 1. Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21)

bagian-bagian
tertentu pada hasil
lipatan seperti:
bentuk mata,
mulut dll. (M)
Keterangan:
Peran Guru sebagai
7. Model =M
8. Fasilitator =F

9. Motivator =MT
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HASIL OBSERVASI GURU

. Haryati
: Selasg, 23 Januari 2018
: Kelas B PAUD An-Nur Pontianak Barat

Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai

. : Kegiatan
No. | Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Tahap Persiapan:

a Mengenalkan v Sebelum melakukan kegiatan
bentuk kertas pada melipat, guru selau
anak. (F) menjelaskan bentuk kertas

yang dipakai.

b. Mengenakan . Mengenalkan ukuran kertas
ukuran kertas pada | pada anak.
anak. (F)

c. Mengenalkan . Guru sddu mengenakan
warna kertas pada| warna  kertas  sebelum
anak. (F) dipakai untuk melipat.

2. | Tahap Pelaksanaan:

a. Menjelaskan Guru seldu menggunakan
dengan  bahasa behasa ~ yang  mudah
yang  dimengerti v dimengerti  anak  serta

mengungkapkan dengan
anak. (M) bahasa yang baik. Contoh

dalam memberi teguran saat

anak melakukan kesalahan.

b. Mengagarkan . Guru hanya menggarkan
membuat  lipatan v lipatan pada anak, tetapi
tahap demi tahap guru'elask tida:et . EefrtlaE

menj an iap bentu
kepada anak. (M) pada lipatan.

c. Mengenalkan Dalam membuat  bentuk
bentuk  lipatan | “pataerllask guru selalu

i it menj an setiap
gieretrlr.]patssﬁltl(g)a, bentuknya. Contoh membuat
' kapal pada bagian lipatan
terdapat segi empat dan

segitiga.
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3. | Tahap Penyelesaian:

a. Memberikan Guru biasanya memberikan
penilaian terhadap penilaian berupa bintang
hasil karya anak. v yang ditulis di atas pekerjaan
(MT) yang telah dikerjakan.

b. Memberikan . Guru tidak memberikan
pujian setiap pujian setiap keberhasilan
keberhasilan anak. anak. Guru hanya bertanya
(MT) v apakah ada yang sudah

selesa  jika sudah segera
kumpulkan  hasil  karya
kepada Ibu.

c. Mengagarkan anak . Guru biasanya mengajarkan
untuk melengkapi anak  untuk  melengkapi
bagian-bagian . téaglf\nr-‘baglan y?)n%t liyr?t?g.

: ontohnya membuat lipatan
tgrtentu pada hasﬂ bentuk kepala binatang anak
lipatan seperti harus membuat tambahan
bentuk mata, mata dan hidung.
mulut dil. (M)

Sumber: 1. Sumanto (dalam Mayasari, 2014:21)
Keterangan:

Peran Guru sebagai

10. Model =M

11. Faslitator =F
12. Motivator =MT
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DOKUMENTAS

Gambar 1
Wawancara Guru Keas

P
iR

Gambar 2
Membuat lingkaran untuk melakukan kegiatan melipat kertas
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Gambar 3
Guru mengenalkan war na, bentuk, dan ukuran kertas origami kepada anak

Gambar 4
Melakukan Kegiatan Mélipat
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Gambar 5
Anak mempraktekkan melipat yang telah dicontohkan guru

Gambar 6
Anak Méelipat Bentuk Rumah



Gambar 7 o
Anak Menggambar Pintu dan Jendela Pada Bagian Lipatan

Menggunakan Spidol

Gambar 8
Kegiatan Médipat Kertas Kepala Binatang
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Gambar 9
Méelipat bentuk segitiga, tetapi pada gambar ini terlihat anak belum bisa
melipat bentuk segitiga

Gambar 10

Anak melipat bentuk telinga binatang, Zikra melipat kearah atas seharusnya
kertasdi lipat kearah bawah
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1. St Nugroho Jati,M.Psi Psikolog (Pembahas I)
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3. Hj. Diana,M.Pd ( Pembimbing I)
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Assalamu’alailum Wr. Wb

Teriring do’a semoga kita senantiasa berada dalam limpahan rahmat dan hidayah dari
Allah SWT. Amin.

Sehubungan dengan perihal tersebut diatas, kami san gat mengharapkan kesediaan Bapak/
Ibu / Sdr, untuk menjadi pembahas seminar proposal skripsi atas nama mahasiswa -

Nama - JAYANTI FIRKA DEWI
Npm : 131610301
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
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Kepada Yth
Kepala PAUD An-Nur
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Assalamu’alaikum Wr Wb

Teriring do’a semoga Kita senantiasa berada dalam limpahan rahmat dan hidayah dan
Allah SWT. Amin.
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Nama  JAYANTI FIRKA DEWI
Npm : 131610301
Jurusan : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Bermaksud melakukan penelitian ke Pendidikan Anak Usia Dini An-Nur untuk
mengumpulkan data dar bahan — bahan guna penyusunan skripsi yang berjudul :
” Peran Guru Mengajarkan Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan Melipat
Kertas pada Kelompok B di Pendidikan Anak Usia Dini An-Nur Pontianak Barat™.
Schubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami mohon kesediaan Bapak / Ibu untik
memberikan izin / rekomendasi penelitian serta data-data yang diperiukan bagi
mahasiswa tersebut.

Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih. -

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Porm'anak, 10 Januari 2018

~TDN.0708048701
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Assalamu'alaikum Wr. Wb

Teriring do’a semoga kita senantiasa berada dalam limpahan rahmat dan hidayah dari Allah
SWT. Amin.

Sehubungan dengan perihal tersebut diatas, kami sangat mengharapkan kesediaan Bapak/
Ibu / Sdr, untuk menjadi pembahas ujian skripsi atas nama mahasiswa :

Nama - JAYANTI FIRKA DEWI
Npm : 131610301
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
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Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Pontianak, 21 Maret 2018
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